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Skripsi yang Memiliki judul : Studi Komparatif Perlindungan Hukum Terhadap Korban
Anak Tindak Pidana Kekerasan Seksual ditinjau dari Hukum Pidana Positif dan Hukum
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Positif dan Hukum Islam, Permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini yaitu Bagaimana
Perlindungan Hukum dalam Bentuk Preventif dan Represif terhadap Korban Anak Tindak
Pidana Kekerasan Seksual Ditinjau Dari Hukum Positif Dengan Hukum Islam? Dan
Bagaimanakah perbandingan serta sanksi‘hukuman perlindungan hukum terhadap
pelecehan seksual anak korban ditinjauw dari hukum Positif dengan hukum Islam?.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anak adalah aset bangsa dan masyarakat karena mereka adalah generasi
penerus yang memiliki harapan dan cita-cita untuk pembangunan negara. Oleh
karena itu, sudah selayaknya anak dilindungi oleh keluarga, masyarakat, dan negara.
Kekerasan seksual tidak dapat didefinisikan secara sempit sebagai tindakan fisik
murni; sebaliknya, itu mencakup berbagai perilaku, termasuk pelecehan dan
penghinaan psikologis. Akibatnya, setiap diskusi tentang kekerasan seksual harus
membahas konsep dasar pemaksaan dan kekerasan, tidak hanya tertuju pada
perilaku yang keras dan menekan. Kalau kekerasan seksual hanya diartikan sempit
pada perilaku yang keras dan menekan, janganlah heran apabila banyak kasus
kekerasan seksual yang menimpa anak-anak lepas dari tuntutan pengadilan?

Undang-Undang Perlindungan Anak dan berbagai aturan-aturan lainnya di

Indonesia memiliki keterkaitan dengan masalah perlindungan anak dimana

! Anastasia Hana Sitompul, Kajian Hukum Tentang Tindak Kekerasan Seksual Terhadap
Anak di Indonesia, “Lex Crimen Vol. IV/No. 1/Jan-Mar/2015.”,
https://media.neliti.com/media/publications/3219-ID-kajian-hukum-tentang-tindak-kekerasan-
seksual-terhadap-anak-di-indonesia.pdf diakses pada 20 September 2022



https://media.neliti.com/media/publications/3219-ID-kajian-hukum-tentang-tindak-kekerasan-seksual-terhadap-anak-di-indonesia.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/3219-ID-kajian-hukum-tentang-tindak-kekerasan-seksual-terhadap-anak-di-indonesia.pdf

memiliki pasal yang secara normatif menjamin upaya pemenuhan hak aanak?. Tapi
pada kenyataanya aturan-aturan yang ada tidak memberikan dampak positif bagi
anak-anak di Indonesia karena melihat kenyataan yang ada bahwa kekerasan
seksual terus menimpa anak-anak yang mengakibatkan psikologis anak menjadi
terganggu sehingga anak mengalami trauma yang hebat yang menyebabkan
terganggunya kejiwaan anak dalam proses pertumbuhan dan perkembangannya.

Faktor yang menjadi dalih bahwa terjadinya krisis ekonomi yang
berkepanjangan telah membuat kondisi keuangan nasional porak-poranda dan juga
membuat  situasi  politik menjadi kacau, maka tindakan  untuk
mengimplementasikan pasal berbagai Konvensi, Undang-Undang Perlindungan
Anak bahkan aturan-aturan lainnya yang berkaitan dengan perlindungan anak diatas
seolah-olah sah untuk ditunda terlebih dahulu.

Sesuai UU No. Sesuai UU No. 35 Tahun 2014, yang mengubah UU No. 23
Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, :3

Setiap Anak berhak untuk memperoleh perlindungan dari :

1. Eksploitasi politik

2. Keterlibatan dalam konflik bersenjata

3. Partisipasi dalam Kerusuhan Sosial

2 Rini Fitriani, ‘Anak Dalam Melindungi Dan Memenuhi Hak-Hak Anak’, Jurnal Hukum :
Samudra (Juli-Desember,2016), Keadilan, Vol. 11, No.2
(2016),HIm.250.https://media.neliti.com/media/publications/240378 Peranan Penyelenggara Perl
indungan_anak, Diakses pada 20 September 2022

3 Agustini, Rachman, and Haryandra, “Perlindungan Hukum Terhadap Korban Kekerasan
Seksual: Kajian Kebijakan Hukum Pidana Indonesia Dan Hukum Pidana Islam.”



4. Pelibatan dalam peristiwa yang mengandung unsur Kekerasan
5. Pelibatan dalam peperangan

6. Eksploitasi Kejahatan.

Anak-anak dijunjung tinggi dalam Islam dan dianggap sebagai hadiah suci.
Islam mendefinisikan perlindungan sebagai pemenuhan hak-hak anak dengan
membentengi mereka dari potensi bahaya. Al-Qur'an dan Hadits memberikan
gambaran rinci tentang hak-hak anak, sehingga Undang-Undang Perlindungan
Anak Indonesia harus menerapkan dan menegakkan perlindungan anak dengan baik.

Dalam QS Al-Isra'/17:32, Allah SWT menjelaskan firman-Nya
31508 S 8 Al & sl Yo

Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah suatu
perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk.*

Dalam Islam, pelaku pelecehan seksual dikenakan hukuman yang dikenal
dengan istilah jarimah. Ada dua jenis sanksi dalam Islam: "Uqubat Hudud" dan
"Uqubat Ta'zir." Disiplin yang dapat dipaksakan oleh otoritas yang ditunjuk
terhadap pelaku Jarimah disebut 'Uqubat. Sanksi Ta'zir adalah jenis 'Uqubat yang
telah ditentukan dalam Qanun dan tampak bersifat pilihan dan besarnya berada
dalam batas tertinggi atau terendah, sedangkan sanksi hudud adalah jenis'Uqubat
yang bentuk dan ukurannya jelas ditentukan dalam ganun.®

Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam memiliki kewenangan khusus di

Indonesia untuk menegakkan Syariat Islam secara Kaffah. Qanun Aceh adalah

4QS. Al-Isra’ (17): 32.
5 ‘A. Djazuli, Figh Jinayah (Upaya Menanggulangi Kejahatan Dalam Islam), Jakarta: Raja
Grapindo Persada, 1996, Him 2. 1 1°, 1-25.



hukuman di Aceh. Hukumnya didasarkan pada Al-Qur'an dan As-Sunnah. Peraturan
tersebut tidak bertentangan dengan Undang-Undang sebelumnya karena ketentuan
pemerintah tentang kewenangan otonomi daerah. Aturan mengenai sanksi bagi
pelaku perbuatan cabul tertuang dalam Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 2014 tentang
Peraturan Jinayat. Bab 1 pasal 1 angka 27 mendefinisikan dan mengatur istilah
"pelecehan seksual", sedangkan bab IV pasal 46 dan 47 menjelaskan tentang
hukumannya.

Di Indonesia, jumlah anak yang mengalami pelecehan seksual meningkat
setiap tahunnya, Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
(PPPA) mencatat kasus kekerasan seksual anak terjadi sepanjang tahun 2019, 2020

dan 2021 pada tabel sebagai berikut :

Tabel 1.1 Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan

Anak
Kasus Kekerasan Seksual Anak Kota Palembang
2019-2021
Tahun Total Kasus Persentase
2019 12.912 39,2%
2020 13.088 40,7%
2021 14.517 45,1%
Sumber : Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak Kota Palembang.

Dari jumlah tersebut sepanjang tahun 2021 merupakan kekerasan seksual

terhadap anak dengan jumlah yang besar.® Dalam ulasan ini ada dua pedoman, ada

®Yosua Mario Luntungan “14.517 Kasus Kekerasan Anak Terjadi Sepanjang 20217
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20220120030219-20-748827/14517-kasus-kekerasan-
anak-terjadi-sepanjang-2021 (diakses pada tanggal 10 September 2022, 02.13 WIB)



https://www.cnnindonesia.com/nasional/20220120030219-20-748827/14517-kasus-kekerasan-anak-terjadi-sepanjang-2021
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20220120030219-20-748827/14517-kasus-kekerasan-anak-terjadi-sepanjang-2021

dua persetujuan berbeda untuk aktivitas serupa, yaitu pelecehan seksual khusus
terhadap anak-anak, sehingga ilmuwan tertarik untuk membandingkan persetujuan
keduanya. Oleh karena itu peneliti menyajikannya dalam bentuk tesis dengan judul
sesuai dengan uraian latar belakang. “Studi Komparatif Perlindungan Hukum
Terhadap Anak Korban Tindak Pidana Kekerasan Seksual Ditinjau Dari
Hukum Pidana Positif dan Hukum Islam”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas dapat ditarik permasalahan yang
dirumuskan dalam penelitian ini, adapun rumusan masalah yaitu :
1. Bagaimanakah Perlindungan Hukum Dalam Bentuk Preventif Dan
Represif Terhadap Korban Anak Tindak Pidana Kekerasan Seksual
Ditinjau Dari Hukum Positif Dengan Hukum Islam?
2. Bagaimanakah perbandingan serta sanksi/hukuman perlindungan
hukum terhadap pelecehan seksual anak korban ditinjau dari hukum
Positif dengan hukum Islam ?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah diatas, adapun
tujuan penelitian ini yaitu :
1. Untuk mengetahui perlindungan hukum terhadap pelecehan seksual

anak ditinjau dari Hukum Pidana Positif dengan hukum Islam.



2. Untuk mengetahui perbandingan serta sanksi/hukuman perlindungan

hukum terhadap pelecehan seksual anak ditinjau dari Hukum Pidana

dengan hukum Islam.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat berguna dan memberikan manfaat, baik

secara teoritis maupun secara praktis kepada banyak orang, yaitu :

1.

Manfaat Teoritis

Diharapkan penelitian ini, dapat memberikan suatu pemahaman bagi
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta memberikan
pengetahuan wawasan perkembangan hukum, khususnya hukum
perdata yang berkaitan dengan perlindungan hukum terhadap
pelecehan seksual anak.

Manfaat Praktis

Diharapkan dengan adanya penelitian ini, hasilnya dapat bermanfaat
bagi pihak-pihak ataupun masyarakat umum, untuk menambah
pengetahuan wawasan, dan agar para pelaku sadar mengenai
perlindungan hukum bagi pelecehan anak yang ditinjau dari hukum

Pidana Positif dengan Hukum islam.



E. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup merupakan penjelasan mengenai batasan sebuah subjek yang
ada di dalam sebuah masalah. Jika diartikan secara luas, ruang lingkup merupakan
sebuah batasan. Batasan yang dimaksud disini dapat berupa faktor yang diteliti
seperti halnya materi, waktu, tempat, dan lain sebagainya. Sedangkan makna dalam
arti yang sempit, ruang lingkup adalah suatu hal atau materi. Sementara itu, menurut
wiktionary, ruang lingkup adalah besaran subjek yang tercakup’. Berdasarkan latar
belakang dan rumusan masalah diatas maka ruang lingkup penelitian ini yaitu
mengenai perbandingan perlindungan hukum yang ada di kota Palembang terutama
yang tidak menerapkan hukum secara islam.
F. Kerangka Teori
Adapun teori yang penulis gunakan sebagai dasar dari analisis perbandingan
untuk fenomena didalam penelitian ini antara lain :
1. Teori Perbandingan Hukum
Teori perbandingan hukum merupakan suatu disiplin hukum yang
bertujuan menemukan persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaan
serta menemukan hubungan-hubungan erat antara sistem-sistem hukum,
melihat perbandingan lembaga-lembaga hukum dan konsep-konsep

serta mencoba menentukan suatu penyelesaian atas masalah-masalah

7 Toha and Andriani, “Ruang Lingkup Dan Tujuan Penelitian Pendidikan.”



tertentu dalam sistem-sistem hukum dimaksud, dengan tujuan seperti
pembaharuan hukum, unifikasi, dan lain-lain.®
2. Teori Perlindungan Hukum
Teori perlindungan hukum merupakan suatu konsep yang universal dari
negara hukum. Pada dasarnya, perlindungan hukum terdiri atas dua
bentuk, yaitu perlindungan hukum preventif dan perlindungan hukum
represif yakni: Perlindungan Hukum Preventif yang pada dasarnya
preventif diartikan sebagai pencegahan. Perlindungan hukum preventif
sangat besar artinya bagi tindak pemerintah yang didasarkan pada
kebebasan bertindak karena dengan adanya perlindungan hukum.
G. Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual penelitian adalah suatu hubungan atau kaitan antara
konsep satu terhadap konsep yang lainya dari masalah yang ingin diteliti. Kerangka
konsep ini gunanya untuk menghubungkan atau menjelaskan secara panjang lebar
tentang suatu topik yang akan dibahas.®

Maka konseptualisasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

8 Anastasia Hana Sitompul, Kajian Hukum Tentang Tindak Kekerasan Seksual Terhadap
Anak di Indonesia, “Lex Crimen Vol. IV/No. 1/Jan-Mar/2015.”,
https://media.neliti.com/media/publications/3219-ID-kajian-hukum-tentang-tindak-kekerasan-
seksual-terhadap-anak-di-indonesia.pdf diakses pada 20 September 2022

® Yoanda, “Kerangka Konseptual & Hipotesis.”



Perlindungan Hukum

Perlindungan hukum merupakan suatu konsep yang universal dari
negara hukum. Pada dasarnya, perlindungan hukum terdiri atas dua
bentuk, yaitu perlindungan hukum preventif dan perlindungan hukum
represif yakni: Perlindungan Hukum Preventif yang pada dasarnya
preventif diartikan sebagai pencegahan. Perlindungan hukum preventif
sangat besar artinya bagi tindak pemerintah yang didasarkan pada
kebebasan bertindak karena dengan adanya perlindungan hukum yang
preventif pemerintah terdorong untuk bersikap hati-hati dalam
mengambil keputusan. Bentuk perlindungan hukum preventif terdapat
dalam peraturan perundang-undangan guna mencegah terjadinya suatu
pelanggaran serta untuk memberikan batasan-batasan dalam melakukan
kewajiban. Perlindungan Hukum Represif berfungsi untuk
menyelesaikan sengketa yang telah muncul akibat adanya pelanggaran.
Perlindungan ini merupakan perlindungan akhir yang berupa

pemberian sanksi terhadap pelanggaran yang telah dilakukan.°

10 Perlindungan Hukum Terhadap Hak Cipta, Anak Agung Bagus Yoga Pramana, I Nyoman
Putu Budiartha, Desak Gde Dwi Arini, Jurnal Konstruksi Hukum, Vol. 3, No. 3, September 2022,

Hlm. 551-556
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2. Pelecehan Seksual Anak
Pelecehan seksual terhadap anak merupakan tindakan pemaksaan atau
bujukan untuk melakukan kegiatan seksual terhadap anak dengan
tujuan kepuasan pribadi pelaku.!
H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum normatif, yaitu
suatu penelitian yang dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka
atau disebut penelitian kepustakaan. Penelitian hukum normatif ini
mempunyai berbagai macam aspek-aspek yang di teliti yaitu teori
hukum serta untuk mengkaji Peraturan perundang-undangan di
Indonesia yang berkaitan dengan masalah penelitian.?
2. Pendekatan Penelitian
a. Pendekatan Perbandingan (Comparative Approach)
Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan pendekatan perbandingan (comparative

Approach). Pendekatan perbandingan dilakukan dengan

11 Sukiman, Sukiman and Palupi, Raraswati and Diena, Haryana and Maswita, Djaja and
Nana, “Seri Pendidikan Orang Tua : Melindungi Anak Dari Kekerasan Seksual.”

2 Dualisme Penelitian Hukum Normatif Dan Empiris, Mukhti Fajar and Achmad, Fiat
Justisia Jurnal Ilmu Hukum, Volume 8, No. 1, Januari-Maret 2014, Hlm. 13-15”
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mengadakan studi perbandingan hukum. Yang merupakan kegiatan
untuk membandingkan hukum suatu negara dengan hukum negara
lain atau hukumm dari suatu waktu tertentu dengan hukum dari
waktu yang lain disamping itu juga membandingkan suatu putusan
pengadilan yang ada dengan sistem hukum lain!3, Dalam hal ini
perbandingan yang dimaksud oleh peneliti adalah perbandingan
antara sistem hukum positif yang berlaku dengan pejelasan Hukum
Islam dalam hal pelecehan seksual anak (tindak pelecehan seksual
anak dalam islam dan dari segi perlindugan hukum yang ada yang
sebagai bahannya adalah putusan hakim pengadilan negeri
mengenai hal tersebut serta penjelasan dari literatur mengenai
hukum islam).
b. Pendekatan Undang — Undang (Statue Apporach)

Pendekatan  perundang-undangan. Penulisan  hukum ini
dimaksudkan untuk memahami sekaligus menganalisis secara
komprehensif hirarki peraturan perundang-undangan dan asas-asas
dalam peraturan perundang- undangan. Pendekatan perundang-

undangan (statute approach) dilakukan dengan menelaah semua

13 Ansori, ‘METODOLOGI PENELITIAN HUKUM’ , Paper Knowledge . Toward a Media
History of Documents, 3.April (2015), Hlm. 49-58.
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peraturan perundang-undangan dan regulasi yang bersangkut paut
dengan isu hukum yang sedang ditangani.'4
3. Jenis dan Sumber Badan Hukum
Data sekunder berupa bahan hukum primer, sekunder, dan tersier adalah
jenis dan sumber bahan hukum yang digunakan untuk menjawab
pertanyaan penelitian.
a. Bahan hukum primer
1. Undang-undang (UU) tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2016
Tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak Menjadi Undang-
Undang.
2. Undang — Undang Nomor 12 Tahun 2022 tentang Tindak
Pidana Kekerasan Seksual
3. Putusan Pengadilan Negri Palembang Nomor 67 /Pid.Sus-
Anak/2018/PN PLG.
b. Bahan hukum sekunder
Soerjono Soekanto menyatakan bahwa bahan hukum sekunder

adalah bahan yang kuat kaitannya dengan bahan hukum primer dan

14 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), him
133.
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bisa membantu menganalisis hingga mendapatkan uraian terhadap
bahan hukum primer seperti buku, tulisan para ahli, hasil karya
ilmiah dan juga hasil penelitian®>. Bahan hukum sekunder yang
digunakan dalam penelitian ini adalah buku, tulisan para ahli, hasil
karya ilmiah, hasil penelitian dan lain sebagainya.
c. Bahan hukum tersier
Bahan hukum tersier merupakan bahan hukum yang memberi
pedoman dan penjelasan terhadap bahan hukum primer dan bahan
hukum sekunder. Bahan tersier ini berupa Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), Kamus Hukum, Ensiklopedia, serta bahan-
bahan dari internet yang berkaitan dengan penelitian ini.
4. Teknik Pengumpulan Bahan Hukum
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan bahan hukum yang
berupa studi kepustakaan yang bersumber dari buku-buku, peraturan
perundang-undangan yang mengenai pembahasan penelitian.
5. Analisis Bahan Hukum
Analisis bahan hukum dalam penelitian ini berupa metode analisis
deskriptif kualitatif yaitu melakukan pembahasan terhadap bahan

hukum yang telah didapat dengan mengacu kepada landasan teoritis

15 Hikmah Maros and Sarah Juniar, ‘Sumber-Sumber Hukum Indonesia’,Vol. 3, No. 152,
2016, Hlm. 1-23.
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yang ada'®. Bahan hukum yang didapat dari hasil penelitian dimuatkan
dengan sebagaimana mestinya, sehingga penulis bisa memahami
permasalahan yang sedang diteliti.
6. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan suatu cara untuk menarik kesimpulan
dari data yang diperoleh secara induktif didalam penelitian. Hasil
analisis yang bersifat umum dikaitkan dengan permasalahan untuk
memperoleh kesimpulan yang menjawab permasalahan. Penarikan
kesimpulan dilakukan secara kualitatif secara komparatif. Kualitatif
secara komparatif adalah melakukan analisis untuk mencari dan
menemukan  persamaan-persamaan dan  perbedaan-perbedaan

fenomena.l’

16 Tii, “Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum , (Jakarta: Kencana 2011), Him.141. 38.”
7 Lexy J. Moleong, ‘Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2010),Hlm.6 54-46’, Remaja Bos, 2020, Hal. 46-54
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